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Abstract. This study aims to improve student learning outcomes in science learning at Level IV Elementary School. 

This study used pre-experimental quantitative research with a one-group pretest posttest design. The 

population in this study were all fourth grade students of SDN Kenongo 1, totaling 80 students. The sample 

was taken as many as 23 students from class IV-A using random sampling technique from all class IV. Data 

collection techniques in this study using tests. Where this test is done before being given treatment in the form 

of a QuantumiTeaching model assisted by Audio Visual Media (pretest) and after being given treatment with 

a Quantum Teaching model assisted by Audio Visual Media (posttest). The instrument used in this study was a 

multiple choice question of 20 items. Basedion the results of the study, it was concluded that there was a 

significant effect on the application of the Quantum Teaching model with the help of Audio Visual Media on 

students' cognitive learning outcomes in science subjects on the material of Energy Transformation Around 

Us. This can be seen from the average percentage value of students after being given treatment is 85, thisivalue 

is included in the category that is declared to have reached completeness in the cognitive learning outcomes 

of science because the KKM reference used iniscience subjects at SDN Kenongo 1 is 75. The results of the data 

analysis test using a paired t-test which resulted in a significance value of 0.001 or a significance value < The 

significance level used is 0.05. Obtained theiresults of tcount 26.990 > ttable 2.045iwhich means that H0 is 

rejected and H1 is accepted. In this study students were very excited and active in the learning process by using 

the Quantum Teaching model with the help of AudioiVisual Media both in groups and individually, this 

research can make a meaningful experience for each student.  
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Abstrak. Penelitianiini bertujuan untukimeningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaraniIPA di Tingkat IV 

Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakanipenelitian kuantitatif pre-experimental dengan desain one-group 

pretest posttest. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IV SDN Kenongo 1 yang berjumlah 80 

siswa. Sampel diambil sebanyak 23 siswa dari kelas IV-A dengan menggunakan Teknik random sampling dari 

semua kelas IV. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes. Dimana tes ini dilakukan 

sebelum diberikan perlakuan berupa model Quantum Teaching berbantuan Media Audio Visual (pretest) dan 

sesudah diberikan perlakuan dengan model Quantum Teaching berbantuan Media Audio Visual (posttest). 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah soal pilihan ganda sebanyak 20 butir. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model Quantum 

Teaching dengan berbantuan Media Audio Visual terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata Pelajaran 

IPA materi Transformasi Energi disekitar Kita. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata nilai presentase siswa 

setelah diberikan perlakuan adalah 85, nilai ini termasuk kategori yang dinyatakan sudah mencapai ketuntasan 

dalam hasil belajar kognitif IPA karena acuan KKM yang digunakan pada mata pelajaran IPA di SDN Kenongo 

1 sebesar 75. Hasil uji analisis data menggunakan t-test berpasangan yang menghasilkan nilai signifikansi 0,001 

atau nilai signifikansi < Tingkat signifikansi yang digunakan 0,05. Diperoleh hasil thitung 26,990> ttabel 2,045 

yang dimaksud bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dalam penelitian ini siswa sangat bersemangat dan aktif 

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model Quantum Teaching dengan berbantuan Media Audio 

Visual baik secara berkelompok maupun individu, penelitian ini dapat menjadikan pengalaman yang bermakna 

bagi setiap siswa.  

Kata Kunci - ModeliQuantum Teaching, MediaiAudio Visual, HasiliBelajar Kognitif 
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I. PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah fondasiidari sebuahinegara. Pendidikanimampu menciptakanisumber daya manusiaiberkualitas 

yangimempunyaiipengetahuan daniketerampilan yang baik. Sumber daya manusia yang berkualitas akan mampu 

mengelola sumber daya yang ada diidalam negeri secara optimal [1]. Fungsiidan tujuan pendidikanidi Indonesia telah 

diaturidalam undang-undang No. 20itahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. Undang-undang iniimemuat 

segala hal yangiberkaitan dengan penyelenggaraanipendidikan nasional di Indonesia yang meliputi pengertian 

pendidikan, fungsiidan tujuan pendidikan, jenisipendidikan, jenjang pendidikan, standaripendidikan dan lain 

sebagainya. Denganidemikian, arah pendidikanidi Indonesia telah ditentukanisedemikian rupa [2]. 

Secara etimologis,ihasilibelajar merupakanigabungan dari kataihasil dan belajar. Menurutikamus Bahasa 

Indonesia, hasiliberarti sesuatuiyang ada atau terjadi akibat usaha.iSedangkanibelajar adalah usaha memperoleh 

kecerdasan atau pengetahuaniuntuk mengubahitingkahilaku atau tanggapan yang disebabkaniolehipengalaman. Jadi, 

hasilibelajariadalah kemampuaniatau perubahan tingkahilaku yang dimilikiisiswa setelah melaksanakanikegiatan 

belajar, yang berupa kemampuan kognitif, afektif, yang disebabkan oleh pengalaman [3]. Permasalahanipada saat 

prosesipembelajaran adalahibelum adanya penerapan modelidanimedia yang digunakan, sehinggaimenyebabkan 

rendahnyaihasil belajarisiswa. Dan siswa jugaikesulitan mengingatimateri itu sendiri karena modelidan media belum 

diterapkan padaisaat pembelajaran [4].  

Hasilibelajar dapatidiartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajariimateri pembelajaran di 

sekolah yang dinyatakan dalam skoriyang diperoleh dariites sehinggaimengetahui sejumlah materiipembelajaran 

tertentu. Hasilibelajar merupakanihasil yang ditunjukanidari suatu interaksiitindakan pembelajaran, danibiasanya 

ditunjukanidengan nilai tesiyang diberikanioleh guru [5]. Pada masaiini pemikiranianak masih sebatasipada apa yang 

dialaminyaimelalui pengalamanilangsung. Olehikarenaiitu, saat ini guru perluimemanfaatkanikemampuaniyang 

dimilikiisiswa agar siswaimampu berkembangisecara maksimal. Materi IPAimasih bersifatiabstrak dan belum 

dilengkapiidengan hal-hal yangidapat membantuisiswa dalamimemahami materi, isehingga hasiliyang dicapaiisiswa 

hanyaiberupaimateri saja [6]. 

Prosesipembelajaran yang melibatkanisiswa aktif sebagaiituntutan utama saat belajar, denganimelakukan kegiatan 

yangimudah dipahami danidiingat dalam waktu yang cukupilama sehinggaidapat memberikanipengaruh terhadap 

hasilibelajarikognitifisiswa. Hasil belajar belajarikognitif merupakanikemampuan yang diperolehisiswa seterlah 

melewatiikegiatan pembelajaran. Umumnya, pengukuranikeberhasilan pembelajaranidilihat dariihasilnya. 

Siswaiyangidikatakaniberhasil dapatimemenuhi tujuan-tujuanipembelajaran. Prosesipembelajaranidianggap berhasil 

apabilaipemahamanisiswa terhadap materiisudah bisa mencapaiinilai yangidiharapkan [7].  

DariiObservasi daniwawancara kepada guru SD Negeri Kenongo I ditemukan bahwa 1) cara berpikirisiswa dalam 

pembelajaraniIPAibelum menunjukkanihasil yang memuaskan,isehinggaimempengaruhiihasilibelajar IPA, 2) dilihat 

dariihasil dokumentasi yangidiperoleh penelitiimendapat dataiberupa nilai ujianisiswa kelas IV IPAiyangimasih 

rendah, 3) dalamimelaksanakanipembelajaran, guruiterlihat masih menggunakanimodelipembelajaranikonvensional 

seperti ceramah, belum menggunakan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, menggunakan media 

yangiminim. 4) kegiatanipembelajaran masihiberpusat pada guru, ketikaiguru mengajukanipertanyaan hanyaisedikit 

siswaiyang menjawabipertanyaaniyangidiberikan guru. 5)isaatimengerjakan soal juga terlihat siswa masih belum bisa 

mengerjakannya. Pengetahuan awal yang dimiliki siswa merupakan hal yang penting, karenaiberpengaruhiterhadap 

perolehanipengetahuan siswa padaijenjang pendidikan berikutnya. Keberhasilanidalam belajar tidak hanya 

bergantungipada lingkunganiatau kondisiibelajar saja, melainkanipada pengetahuaniawal siswai[8].  

Oleh karenaiitu, untuk mengatasiihal tersebut makaidalam penelitianiini menggunakanimodel quantum teaching 

berbantuan media audio visual. Karena media dan model ini memadukan unsur seni dan tujuan pembelajaranimenuju 

bentukiperencanaan pengajaraniyang akan meningkatkanihasil belajar siswa. Denganiupaya tersebutidiharapkan hasil 

belajarikognitif IPA siswaibisa meningkat. Mediaiaudio visual adalahimedia yang audibleiartinya dapatididengar dan 

mediaiyangivisibleiartinya dapatidilihat. Media audio visualidigunakan agar komunikasiimenjadi lebih efektif. Model 

quantumiteaching merupakanipembelajaraniyang dapatimenciptakan lingkunganibelajar yangiefektif, memperlancar 

prosesipembelajaran, meriah, membangkitkanisemangat danimenyenangkan yangiberorientasi padaikemampuan dan 

bakat alami anak [9]. Media audioivisual mampuimenarik minatisiswaisehinggaimembangkitkaniminatidan gairah 

belajaripada siswaisekolah dasar. [10].  

QuantumiTeaching layak untukidijadikan sebuahiacuan untukimeningkatkanikualitas kegiatan pembelajaran, dan 

menjadiireferensiiyang baik bagiiorang tua, siswa, daniguru agar lebih mengenal karakter danimodel yang tepat bagi 

setiap siswa. QuantumiTeachingimempunyaiikeunggulaniyakni: (1) membimbingisiswa menujuiarah dan tujuaniyang 

sama; (2) melibatkanidaniberpusat padaisiswa; dan (3) imenstimulusisiswaiuntukiaktifimengamatiidanimenyesuaikan 

teoriidengan kenyataan, sertaidapatimelakukannyaisendiri [11].  

ModelipembelajaraniQuantumiTeachingiada kaitannya dengan teori pembelajaran Behavioristik dan teori 

perkembanganiPiaget. Pandangan Behavioristik yang melahirkan teoriibelajar Koneksionismeidan teori belajar 
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Kondisioning. Teoriibelajar Koneksionisme dengan tokohnya Thorndike berpendapatibahwa belajariadalah suatu 

prosesipembentukan hubunganiantara stimulusidanirespon. ApabilaiterdapatihubunganiantaraiR-S dan diikutiidengan 

kondisi yangimemuaskan, maka hubunganitersebut menjadiisemakin kuat. Sebaliknyaijika koneksi, diikutiidengan 

kondisiiyangitidak memuaskan,imakaikekuatan koneksiiakaniberkurang. Artinya apabilaiguru menyajikanikegiatan 

belajarimengajar dalamisuasana yang menyenangkan, makaipemahamanibelajariyang ditangkap siswa akan kuat, 

denganipemahaman tersebutiakan diketahuiibagaimana responisiswaidalamimengikuti prosesibelajarimengajar [12].  

Mendukung untuk memberikanisolusi atas permasalahan tersebutimaka peneliti menemukanipenelitianiterdahulu 

denganijudul  “Pengaruh Model Quantum Teaching Berbantuan Media Audio Visual Terhadaphasil Belajar IPA Siswa 

Kelas V”. Hasil penelitianiini menunjukkanibahwa media audioivisual berpengaruhipositif secaraisignifikaniterhadap 

hasil belajar [13]. Jurnalipendukung lain yang peneliti temukan dengan judul “Pengaruh    Model Quantum    

TeachingiBerbantuan    Media Lingkungan TerhadapiKompetensiiPengetahuan IPA”. Berdasarkanihasil analisis data 

danipengujianihipotesis terdapat perbedaan yang signifikan pada kompetensi pengetahuan IPA siswa antara  

kelompok  dibelajarkan  dengan  modeliQuantum  Techingiberbantuan  mediailingkunganidanikelompokiyang  

dibelajarkan  dengan  pembelajaranikonvensional  pada siswaikelas V SD Gugus VIII Abiansemali [14]. Berdasarkan 

permasalahanidari fenomenaiyang adaisebelumnyaiyakni hasilibelajar siswaiyang rendahiterutama pada 

pembelajaran IPA, makaipeneliti tertarikiuntukimelakukanipenelitianiguna mengetahuii “Pengaruh Model Quantum 

Teaching berbantuan Media Audio Visual terhadap Hasil Belajar Kognitif IPA Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. 

II. METODE 

Jenisipenelitian yang digunakan adalahikuantitatifidengan metodeipre-eksperimen. Metodeipre-eksperimen 

merupakanimetodeipenelitian yang dilakukan untukimemberikan suatuiperlakuan kepada suatu kelompok penelitian, 

namuniterlebih dahulu diujiiatau diukur (pre-test) kemudian diuji lagi (post-test) [15].  Desain yang digunakan adalah 

one group pretest-posttest Design. Dengan menggunakan satu kelas eksperimen. Berikut  desain  penelitian  yang 

digunakan: 

Tabeli1. Desain Penelitian 

Pretest  Perlakuan Posttest 

O1  X O2 

Keterangan:  

O1 = Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan) 

X = ModeliPembelajaran Quantum Teachingiberbantuan Media AudioiVisual 

O2 = Nilai Postest (sesudah diberi perlakuaan) 

 

Populasiipada penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Kenongo 1 sebanyak 80 siswa. Denganiteknik 

pengambilanisampel purposiveisampling, yaitu tenik pengambilanisampel berdasarkan pertimbanganitertentuidengan 

memperhatikanikarakteristik dataiagar didapatkan dataiyangirelevaniyang sesuai dengan topik penelitian [16]. 

Sehinggaisampel yangidigunakan adalah kelas IV-A sebanyak 23 siswa. Metodeipengumpulanidata yangidigunakan 

pada penelitianiiniimenggunakan tes berupa soal pretest dan posttest. Penelitian iniimenggunakan instrumen tes 

dengan 20isoal pilihan ganda dengan materiitransformasi energi disekitar kita. Tujuanidari pretest dan posttestiadalah 

untukimengukur pengetahuanisiswa setelah mempelajari materiibaik sebelum maupun sesudah diajarkan pada kelas 

eksperimen. DimanaipenggunaanimodelipembelajaraniQuantumiTeachingiberbantuan MediaiAudioiVisualiyang 

diterapkanipadaikelasieksperimen. 

Dalam tahap uji coba soal iniiakan menghasilkan beberapaikriteria yaitu ujiivaliditasidan reliabilitas. Untuk bentuk 

tes yang digunakaniadalah soalipilihan gandaisebanyak 20 butir.iButir soal dapat dikatakanivalid apabilaitelah 

memenuhiikoefisien, validitasnyaiyang cukupitinggi, atauisangat tinggi. Tingkativaliditas dari butir soal Tes Hasil 

Belajarikognitifidapatiditentukan pada Tabel. 2 

 

Tabel 2.i KoefisieniValiditasiButiriSoaliii 
 

IntervaliKoefisien Kriteriai 

0,8 – 1,00i 

0,6 – 0,80i 

0,4 – 0,60i 

0,2 – 0,40i 

0,0 - 0,20i 

SangatiTinggi 

Tinggiiii 

Cukupiii 

Rendahiii 

Sangatirendah 
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Uji-tisampel berpasangan adalah proseduristatistik yang biasa digunakanidalam pengujianihipotesis, khususnya 

ketika data yangidianalisis tidakiindependen melainkan terdiriidari observasi berpasangan [17]. Dengan menggunakan 

aplikasiiSPSS 23, uji pairedisampleit-test digunakan untukimengetahui adaiatau tidaknyaipengaruhiterhadapihasil 

belajarikognitif siswa. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah: 

1) H0 : μ1 = μ2, tidakiterdapatiperbedaan hasilipretest danipostest 

2) H1 : μ1 ≠ μ2, terdapatiperbedaaniantara hasilipretest danipostest 

Interpretasiiyang digunakaniuntuk pengambilanikeputusan adalah: 

1) Nilai tingkatisignifikansi 0,05 

2) H0 diterimaiapabilainilai signifikasi > nilaiitingkat signifikan  

H0 ditolakiapabil nilaiisignifikasi < nilaiitingkat signifikan 

 

III. HASILIDANIPEMBAHASAN 

Berdasarkanipenjelasan penelitian di atas penelitian iniimenggunakan penelitian kuantitatif jenis pre-

experimental. Adapunitujuan penelitiannyaiyaitu untuk mengetahuiipengaruh model quantumiteachingibenbantuan 

mediaiaudioivisual terhadap hasilibelajar kognitifiIPA siswa diiSDN Kenongo 1. Pengambilanidata dilakukanipada 

tanggal 18-19 Desember 2023, siswaidiberikan soalipretest untukimengetahui kemampuaniawalisiswa sebelum 

perlakuan,Isedangkaniuntuk lembarisoal posttestiuntukimengetahui kemampuan siswa sesudahiperlakuan. Berikut 

data hasilibelajar siswa dari nilaiipretestidaniposttest.  

Tabeli3. Hasilinilaiipretest dan posttestisiswai 

Noi Pretesti Posttesti 

1. 40 85 

2. 55 85 

3. 65 85 

4. 65 90 

5. 60 95 

6. 55 75 

7. 65 85 

8. 55 85 

9. 60 95 

10. 60 85 

11. 70 95 

12. 40 80 

13. 50 80 

14. 45 85 

15. 55 85 

16. 30 75 

17. 65 85 

18. 70 90 

19. 45 80 

20. 60 85 

21. 50 85 

22. 45 80 

23. 40 75 

Jumlahi 1245i 1945i 

Rata-ratai 54i 85i 

  

Berdasarkanitabel.3idiperolehibahwairata-rata nilai dari 23isiswa kelas IV-Aisebelumidiberi perlakuanisebesar 54 

(nilai pretest) danirata-rata nilaiisesudahidiberiiperlakuan sebesar 85 (nilaiiposttest). Nilaiiyangidiperolehisiswa pada 

lembarisoalipretestidiketahuiisiswa yang belum tuntasisebanyak 9 siswa dari 23 siswaisedangkan siswa yangituntas 

sebanyak 14 siswa. SelanjutnyaisetelahiditerapkaniModel QuantumiTeaching berbantuan Media AudioiVisual 

diperoleh hasilinilaiiposttest terendah sebesar 75 dariitertinggi 95. AcuaniKKM yang digunakan padaimata pelajaran 
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IPA diiSDN Kenongo 1 sebesar 75. Dariidata tersebut dapat disimpulkan bahwaiterdapat pengaruhihasil belajar 

kognitif siswaisetelah diterapkan ModeliQuantumiTeachingiberbantuan MediaiAudioiVisual.  

 

Gambar. 1 GrafikiHasil Pretestidan PosttestiSiswai 

 

Pada grafik hasil nilai pretest dan posttest diatas, menunjukkan bahwa kategori nilai 0-54 pretest sebanyak 7 siswa 

dan posttest sebanyak 2 siswa. Kategoriinilai 55-64 pretest sebanyak 7 siswaidan posttest sebanyak 2 siswa. Kategori 

nilai pretest 65-79 sebanyak 6 siswa dan posttest sebanyak 3 siswa. Kategori nilai 80-89 pretestisebanyak 2 siswa dan 

posttest 13 siswa. Danikategori nilai 90-100 pretestisebanyak 2 siswa dan posttest sebanyak 3 siswa.  

 

a. Uji Normalitasi 

Uji normalitasidigunakan untukimenguji apakahisebaran dari masing-masingivariabel mempunyai distribusi 

normaliatau tidak. Ujiinormalitasiini menggunakaniKolmogorov-Smirnov. Teknik iniidigunakaniuntuk mencari 

normalitasisebaran skor jikaiskala yangidigunakaniadalah intervali [18]. Hasil dari uji normalitasidari dataiyang 

diperolehimenunjukkanibahwa setiap variabelidalam penelitianiini berdistribusiinormal. Adapunihasiliuji normalitas 

disajikanipadaitabeli4.  

Tabeli4. HasiliUjiiNormalitasi 

Test of Normalityi 
 Kodei Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

  Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Belajar 

Pretest  .141 23 .200 .949 23 .273 

Posttest  .253 23 .001 .888 23 .015 

 

Dari tabeli4.4 dan tabel 4.5 dapatIdikatakan bahwaidata nilai pretestisignifikasinya sebesar 0,141 > 0,05idan data 

nilai posttestisignifikasinyaisebesar 0,015i>i0,05. Karenaisignifikasi data nilaiipretest dan posttestilebih darii0,05 

makaikeduaidataiberdistribusiinormalidenganiujiinormalitas. Maka bisaidisimpulkanibahwa seluruh variabel 

memilikiidistribusiinormal, sehinggaisyarat uji normalitasitelahiterpenuhi.  

 

b. UjiiHipotesisi 

Setelahimelakukaniuji normalitas, diketahuiibahwa soal nilai pretestidan posttest berdistribusiinormal, oleh karena 

itu ujiihipotesis digunakaniuntukimembandingkanihasil belajar kognitifisiswaiyangidiperoleh dariisoal nilaiipretest 

dan soaliposttest [19]. Hipotesisidalam penelitianiiniiadalah “Bagaimana pengaruh ModeliQuantumiTeaching 

berbantuaniMediaiAudioiVisual terhadapihasil belajarikognitif IPA Siswa SekolahiDasar”. Analisis yangidigunakan 

uji-tipaired menggunakaniSPSS 23. Syaratidata bersifatisignifikaniapabila Thitung > Ttabel. 

 

Tabel 5. HasiliUji Paired Sample T-Testi 
 

 

Paired Differencesi 

t df 

Significancei 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 
One-

Sided p 

Two-

Sided p Lower Upper 

Pair 1 Pretest- 

Posttest  

-30,434 7,964 1,660 -33,879 -26,990 22 29 <,001 <,001 

(Sumber: Output IBM SPSS 23) 

7 7 6

2
1

2 2 3

13

4

0

5

10

15

0-54 55-64 65-79 80-89 90-100

HasiliPretest dan PosttestiSiswa

PRETEST POSTTEST
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Hipotesis penelitianidiuji dengan menggunakan t-test berpasangan yang menghasilkan nilai signifikansi 0,001 atau 

nilai signifikansi < Tingkat signifikansi yang digunakan 0,05. Diperolehihasil thitung 26,990> ttabel 2,045 yang dimaksud 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima dan hal tersebut dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruhimodel QuantumiTeaching 

berbantuanimedia AudioiVisual terhadap hasilibelajar kognitifiIPA siswaidari hasilisebelum dan setelahidiberikannya 

tes. Konsistenidengan penelitianiyangimenunjukkanipeningkatan hasil belajar kognitifisiswa dari modeliQuantum 

Teachingiberbantuan media AudioiVisual terhadapihasil belajarikognitif IPAisiswa denganithitung>ttabeli (4,60>2,00) 

yangiberarti hipotesis kerjai (Ha) dalam penelitianiiniiditerima [20].  

Hal iniimenunjukkan bahwa modeliQuantumiTeaching berbantuan mediaiAudioiVisual dapat digunakanidan 

ditingkatkanisebagai metodeiuntuk meningkatkanipengetahuanidan pemahaman siswa, sehingga dapat 

mempengaruhiiprestasi belajar kognitifimereka. Sejalan denganipenelitian Syafirilianto dkk menyimpulkanibahwa 

penerapanimodel pembelajaran quantum teaching mampu memberikan peningkatan terhadap perolehan hasil belajar 

siswa pada materi ekosistem kelas V SDN 003 HutabaringiKabupaten Mandailing [21]. Yang mana modeliquantum 

teaching digunakan untukimerangsang kemampuanikognitif siswa agar memperolehihasil belajar yangimeningkat dan 

prosesibelajar mengajar menjadi lebih aktif. Modelipembelajaran QuantumiTeaching berbantuan mediaiAudioiVisual 

telahiterbukti sangat menguntungkanibagi siswa, yang mengarah padaipeningkatan hasil belajari [22]. Pemanfaatan 

modeliQuantumiTeaching berbantuan mediaiAudioiVisual dalamilingkungan pendidikanitelahiterbukti meningkatkan 

efektivitasiprosesipembelajaran danimendorongiketerlibatan siswa secaraiaktifidikarenakaniadanyaibantuan dari 

media audioivisual yang menjadikanipembelajaran berlangsungidengan menyenangkan, adanyaitampilan-tampilan 

video bergambaridan suara yangimendukung mediaitersebut.  

Hasilnya, hasil pembelajaran yang dicapai sesuai dengan tujuan yangidiharapkan. Pemanfaatanimodel 

pembelajaran yangiberagam dan ditingkatkan untuk meningkatkanihasil belajarisiswa meliputi strategi seperti 

membangkitkan minat, menumbuhkan rasa inginitahu siswa melalui penerapanimodel pembelajaran, dan termasuk 

latihanipraktikum. Komponenipraktikum dalamimodel pembelajaran QuantumiTeaching berbantuanimediaiAudio 

Visualimelibatkanipemanfaatanibenda-benda yangisudah tersediaidi lingkunganisiswa sebagai alat pendidikan. 

ModelipembelajaraniQuantumiTeachingiberbantuanimedia AudioiVisualidianggapisesuaiiuntuk digunakanididalam 

kelas, karenaimemilikiipotensi untukimeningkatkanihasil belajarikognitif siswa. 

VII. SIMPULANI 

Berdasarkan hasil analisis data maka diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada 

penerapan model QuantumiTeaching dengan berbantuan MediaiAudioiVisual terhadap hasilibelajar kognitifisiswa 

pada mataiPelajaran IPA materi Transformasi Energi disekitar Kita. Berdasarkanidari analisis data yangidiperoleh 

dalam penelitian ini, imaka penelitiimenyimpulkan: Ada Pengaruh Model QuantumiTeaching dengan Berbantuan 

MediaiAudioiVisual terhadap hasil belajar kognitifisiswa kelas IV di SDN Kenongo 1 dibuktikanidenganiperhitungan 

uji-t, bahwaithitung 26,990 >ittabel 2,045idenganitarafisignifikan 5%. Sehinggaidapat disimpulkanibahwa H0 ditolakidan 

H1iditerima. 
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